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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepercayaan, bukti fisik, 
dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengunjung di Trans Snow World Bekasi. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengunjung Trans Snow World Bekasi. Pengambilan sampel menggunakan metode non 
probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk pernyataan. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif, metode analisis SEM 
dan diolah menggunakan SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, 
bukti fisik, dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap kepuasan pengunjung Trans Snow World Bekasi. Penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa Trans Snow World Bekasi perlu terus merawat kepuasan pengunjung di 
melalui kepercayaan, bukti fisik, dan kualitas pelayanannya yang relevan agar terus 
dikunjungi, dikunjungi kembali dan direkomendasikan. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Bukti Fisik, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pengunjung 

 
Abstract 

This study aims to determine how trust, physical evidence, and service quality influence 
visitor satisfaction at Trans Snow World Bekasi. This type of research is quantitative 
research. The population in this study were all visitors to Trans Snow World Bekasi. 
Sampling using the non-probability sampling method with a sample size of 200 respondents. 
The data collection method in this study used a questionnaire in the form of a statement. The 
analysis technique used in this study is a descriptive analysis technique, SEM analysis 
method and processed using SmartPLS 3. The results of the study indicate that trust, 
physical evidence, and service quality have a positive and significant effect partially on 
visitor satisfaction at Trans Snow World Bekasi. This study provides implications that Trans 
Snow World Bekasi needs to continue to maintain visitor satisfaction through trust, physical 
evidence, and relevant service quality so that they continue to be visited, revisited and 
recommended. 
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PENDAHULUAN  
Di era modernisasi saat ini, pemerintah sedang gencar-gencarnya melakukan 

kegiatan pembangunan di berbagai bidang, antara lain bidang sosial budaya, politik, 
dan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang pembangunan 
yang dilakukan oleh pemerintah. Pembangunan ekonomi mengacu pada inisiatif 
pemerintah untuk menyediakan kesempatan kerja dan kemakmuran ekonomi jangka 
panjang. Mengendalikan inflasi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
merupakan tujuan dari pembangunan ekonomi itu sendiri. 

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu inisiatif pembangunan 
pemerintah. Inisiatif pemerintah untuk meningkatkan lapangan kerja dan 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari pembangunan 
ekonomi. Dua tujuan mendasar dari pembangunan ekonomi adalah untuk 
menurunkan inflasi dan meningkatkan standar hidup rata-rata orang (Nur, 2020). 
Namun, hambatan terbesar bagi pertumbuhan ekonomi adalah kesenjangan dalam 
distribusi pendapatan. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pemerataan pendapatan tampaknya 
menjadi trade-off dalam pelaksanaan pembangunan. Salah satu penyebab terjadinya 
ketidakmerataan pendapatan adalah ketimpangan kepemilikan aset produktif yang 
dimiliki oleh setiap orang (Badriah, 2020). Mereka yang berpendapatan dan 
bermodal tinggi tentu saja akan memperoleh uang lebih banyak dibandingkan 
mereka yang berpendapatan dan bermodal rendah. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dan kegiatan 
penjualan antara lain modal, setiap usaha membutuhkan modal untuk operasional 
usaha yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Selain modal 
usaha, faktor lain yang bisa mempengaruhi pendapatan yaitu lokasi usaha, lokasi 
tempat untuk berdagang akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan karena 
tempat atau lokasi yang strategis untuk berjualan akan mudah dijangkau oleh 
pembeli. Selain dua faktor tadi jam kerja juga termasuk faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat pendapatan, sesuai dengan pengamatan dan wawancara 
dengan beberapa pedagang, pedagang hanya memilik waktu berdagang mulai dari 
jam 06.00 WITA–17.00 WITA tetapi waktu tersebut tidak dimanfaatkan semua 
pedagang karena beberapa dari mereka memiliki jam kerja lebih sedikit daripada 
yang sebenarnya dapat mereka gunakan, akibatnya peluang untuk mendapatkan 
lebih banyak pelanggan dan lebih banyak keuntungan semakin berkurang dengan 
semakin singkatnya waktu pedagang melayani pelanggan (Ma’arif, 2013). 

Pasar selalu menjadi pusat perekonomian, pasar berfungsi sebagai tempat 
pedagang dan pembeli berinteraksi selama transaksi jual beli. Menurut Abercrombie, 
pasar pada umumnya adalah tempat pembeli dan penjual bertukar barang dan jasa 
untuk menghasilkan uang atau memuaskan keinginan pribadi (Ariani & Nurcahyo, 
2014). 
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Di tinjau dari keadaan non fisik berupa pengelolaan pasar, pengaturan 
kebijakan dan penyuluhan kepada para pedagang pasar tradisional  mengenai 
pemeliharaan pasar, serta kemampuan SDM para pedagang dan pengelola pasar 
secara teknis dan manajerial yang sangat terbatas (Pratiwi & Kartika, 2019). 
Manajemen pasar tidak mampu mengatasi masalah yang terjadi dan tidak mampu 
menciptakan pasar yang nyaman, aman dan bersih yang diinginkan masyarakat. 
Para pedagang juga kurang mengerti mengenai perilaku konsumen, kurangnya 
informasi dan pengetahuan yang dimiliki pedagang menyebabkan pedagang tidak 
mengetahui cepatnya perubahan terhadap selera konsumen yang selalu berubah-
ubah dari waktu ke waktu. Pasar tradisional dikelola tanpa inovasi akan 
mengakibatkan pasar menjadi tidak nyaman  dan kompetitif. 

Selain itu, banyak kendala yang dialami oleh para pedagang seperti adanya 
kebakaran yang melanda Pasar Sentral Karisa pada tahun 2020, Pasar Sentral Karisa 
memiliki jumlah pedagang sebanyak 500 pedagang, kebakaran tersebut 
menyebabkan seluruh pasar terbakar diantaranya 102 kios, 310 los, dan 88 pedagang 
emperan  terbakar sehingga banyak pedagang yang bertempat di gedung pasar 
merasakan dampak dari kebakaran tersebut; banyak dari kios mereka hancur 
seluruhnya atau sebagian. 

Semua operasi pasar berhasil diselesaikan, sama seperti di Pasar Sentral 
Karisa, namun karena kerusakan beberapa toko di sana akibat kebakaran, para 
pedagang di Pasar Karisa terpaksa melakukan restrukturisasi usaha yang hilang. 
Karena kios berukuran 2 x 1,7 meter di Pasar Karisa tidak mengkategorikan berbagai 
barang, pedagang kesulitan menjangkau pembeli. Kegiatan sehari-hari para 
pedagang dan dampak perpindahan dari lingkungan yang dikenalnya ke 
lingkungan asing berdampak setelah kebakaran. Untuk mempertahankan 
kelangsungan usahanya, pedagang di Pasar Karisa harus menyusun rencana untuk 
mengatasi tantangan termasuk daya beli yang rendah dan kios kecil yang membuat 
mereka tidak nyaman dengan situasi dan kondisi. Karena perubahan tempat 
perdagangan, ekonomi pedagang menurun, tetapi untuk mempertahankan 
bisnisnya, pedagang harus dapat beradaptasi dengan lingkungan baru atau dengan 
menguasai dan mengendalikannya. 

Para pedagang di Pasar Induk Karisa yang mengalami kebakaran harus 
beradaptasi dengan lingkungan baru, yaitu pasar sementara yang didirikan oleh 
pemerintah. Pasar sementara ini terletak dekat dengan lokasi pasar lama. Pergeseran 
lokasi perdagangan ini, bagaimanapun, mengharuskan pedagang untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan pengaturan baru. Pergeseran lokasi perdagangan juga 
menimbulkan persoalan baru bagi para pedagang, seperti berkurangnya pendapatan 
karena daerah-daerah yang sebelumnya krusial bagi para pedagang kini berada di 
posisi yang berlawanan. Beberapa pedagang yang mengoperasikan kios di luar 
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mengalami penurunan penjualan; akibatnya, penjual harus dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru mereka yang dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 
Berdasarkan landasan teori dari peneliti terdahulu diketahui variabel-variabel yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang adalah modal, lokasi berdagang dan jam kerja maka 
dapat dibuat sebuah kerangka berfikir seperti yang terjadi dalam gambar: 
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Regresi Linear 

Berganda 

Hasil Penelitian 
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METODOLOGI 
 Penelitian ini menggunakan motode penelitian kuantitatif. Data berupa angka-angka 
yang berasal dari keadaan sebenarnya mendukung gambaran variabel sebagaimana adanya. 
Informasi yang dikumpulkan berasal dari survei yang diberikan dan berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Itu datang dalam bentuk angka yang bisa dihitung. Ada dua jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Informasi yang 
telah dilihat dan dikumpulkan langsung dari sumber data disebut dengan data primer. Data 
utama penelitian ini berasal dari wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada 
pedagang di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto. Kemudian data sekunder yaitu informasi 
yang diperoleh dari catatan usaha memberikan informasi yang secara tidak langsung 
menggambarkan variabel-variabel yang mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar 
Jeneponto. 

Prosedur pengambilan sampel non-probabilitas, atau skema pengambilan sampel yang 
tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap komponen atau anggota populasi 
untuk dipilih sebagai sampel, akan digunakan oleh peneliti. Sedangkan rumus Roscoe 
diterapkan pada teknik sampel ini. Kriteria ukuran sampel rumus Roscoe berikut ini 
tercantum dalam buku Research Methods for Business: 

a. Jumlah sampel yang sesuai untuk penelitian ini berkisar antara 30 hingga 500. 

b. Apabila sampel dikasifikasikan (contohnya berdasarkan jenis kelamin), setiap kategori 
harus memiliki minimal 30 anggota sampel. 

c. Jika analisis multivariat akan dilakukan, jumlah anggota sampel minimal 10 dikali dari 
jumlah variabel yang diselidiki. 

d. Daam penelitian eksperimen yang simple dengan kontrol eksperimen yang ketat, jumlah 
anggota sampel di setiap kelompok berkisar antara 10 hingga 20. 

Rumus Roscoe: 

R = n x <1 

Keterangan: 

n  = Variabel 

<10  = dikalikan Paling Kecil 

Berdasarkan rumus Roscoe tersebut maka dalam penelitian ini dibutuhkan sampel sebanyak 
60 responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik agar hasil yang 
penelitian ini memberikan model yang terbaik dan tidak bias. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikoliearitas digunakan untuk memverifikasi  adanya korelasi antara variabel 
independent dalam model regresi. Situasi multikolinearitas terjadiketika terdapat korelasi 
diantara variabel independent.Uji Beda t (Paired Sampel T-test) 

Uji-t adalah sebutan untuk uji beda rata-rata. Membandingkan nilai rata-rata dari 
dua populasi ditambah dengan selang kepercayaan tertentu (confidence interval) 
merupakan gagasan di balik uji beda rata-rata. 

 Paired Differences    

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

t df Sig. 
(2-

tailed) 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pre 
Test 

– 

 Pos 
Test 

707500,00000 1794738,6619 231699,76494 243869,84125 1171130,1587 3.054 59 ,003 

 
a. Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic

ients T Sig. 
Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error Beta   
Toleranc

e VIF 

1 (Constant
) 12,587 6,274  2,006 ,050 

 
 

X1 1,157 ,160 ,614 7,231 ,000 ,980 1,021 

X2 ,778 ,610 ,113 1,276 ,207 ,899 1,113 

X3 1,228 ,387 ,270 3,175 ,002 ,975 1,025 

X4 1,043 ,388 ,235 2,688 ,010 ,926 1,079 

X5 1,308 ,329 ,343 3,973 ,000 ,947 1,056 

 

 

b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (modal, jam 
perdagangan, lokasi perdagangan, lama usaha, dan tingkat pendidikan) berpengaruh 
terhadap variabel dependen ((pendapatan), jika dilihat secara keseluruhan. 
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Modal Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Regression 

Residul 

Total 

611,900 

377,743 

989,643 

5 

54 

59 

122,380 

6,995 

 

17,495 

 

.000b 

c. Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor independen (modal, 
jam berdagang, lokasi berdagang, lama usaha, tingkat pendidikan) terhadap variabel 
terikat (pendapatan pedagang) secara parsial. Sepanjang α (0,05) kurang dari taraf 
signifikansi. 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
coefficients 

 T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 Constanta 12,587 6,274  2,006 ,050 

Modal 1,157 ,160 ,614 7,231 ,000 

Jam Berdagang ,778 ,610 ,113 1,276 ,207 

Lokasi Berdagang 1,228 ,387 ,270 3,175 ,002 

Lama Usaha 1,043 ,388 ,235 2,688 ,010 

Tingkat Pendidikan 1,308 ,329 ,343 3,973 ,000 

Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi X1 sebesar 0,000, X2 sebesar 0,207, X3 
sebesar 0,002, X4 sebesar 0.010, X5 sebesar 0,000. Pada uji ini yang dilihat adalah uji t 
sedangkan nilai-nilai signifikan dilihat untuk mengetahui apakah Ho atau Ha yang 
diterima. Kriteria pengujian. 
1. Jika ttabel atau thitung < ttabel, maka Ho diterima. 
2. Jika ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho ditolak. 
 

d. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan R2 dari hasil regresi berganda menunjukkan sseberapa besar 
variabel dependen (pendapatan) dipengaruhi oleh variabel independent (modal, jam 
berdagang, lokasi berdagang, lama usaha, tingkat pendidikan). 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjused R 
Square 

Std. error pf the 
Estimate 

1 ,786a ,618 ,583 2,64485 

a.Predictors: (Constant), modal, lokasi berdagang, lama usaha, jam berdagang, 
tingkat pendidikan 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 60 sampel pedagang pasar Sentral Karisa 
Kabupaten Jeneponto yang dijelaskan dalam analisis data yang terdapat pada bab 
sebeumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 
a. Hasil uji pengaruh variabel modal (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Sentral Karisa. Hal ini dibuktikan dengan thitung sebesar 
7,231 lebih besar dari ttabel 1,674 dan tingkat signifikasi 0,000. 

b. Hasil uji pengaruh variabel jam berdagang (X2) secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap pendapatan pedagang Pasar Sentral Karisa. Hal ini dibuktikan dengan thitung 

sebesar 1,276 lebih kecil dari ttabel  1,674 dengan tingkat signifikansi 0,207. 
c. Hasil uji pengaruh variabel lokasi berdagang (X3) secara parsial berpengaruh positif 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Sentral Karisa. Hal ini dibuktikan dengan thitung 

sebesar 3,175 lebih besar dari ttabel 1,674 dan tingkat signifikansi 0,002. 
d. Hasil uji pengaruh variabel lama usaha (X4) secara parsial berpengaruh positif terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Sentral Karisa. Hal ini dibuktikan dengan thitung sebesar 
2,688 lebih besar dari ttabel 1,674  dan Tingkat signifikansi 0,010. 

e. Hasil uji  pengaruh tingkat pendidikan (X5) secara parsial berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Sentral Karisa. Hal ini dibuktikan dengan thitung sebesar 
3,973 lebih besar dari ttabel 1,674 dan tingkat  signifikansi sebesar 0,000.  
 Hasil uji F menunjukkan bahwa modal (X1), lokasi berdagang (X3), lama usaha (X4), 
tingkat pendidikan (X5), secara Bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Sentral Karisa Kabupaten Jeneponto (Y) dimana Fhitung  sebesar 17,495 
Dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan Jam Berdagang (X2) tidak berpengaruh 
terhadap  pendapatan (Y) Dimana thitung lebih kecil  1,276 lebih kecil dari ttabel 1,674. 
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